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ABSTRACT 

The purpose of comparative education is to find out what power differences have given rise to the different forms 
of education systems in the world. In other words, in one country, for example, religious power is the main 
driving factor and the basis for the formation of the education system, while in another country social factors are 
the foundation of an education system. And it has also been explained that there are 6 methods used in 
comparative education, namely: Historical, Descriptive, Statistical, Philosophical, Comparative, and the last 
one is Quasi-experimental. For the last one, which is discussing the scope of comparative education where we 
have explained there are explanations according to 3 experts, namely the first according to William W. 
Brickman then according to Nicholas Hans and the last according to I.L. Kanderl. 

Keywords: Definition, Objectives, Methods and Scope of Comparative Education. 
 

ABSTRAK  
Tujuan dari perbandingan pendidikan ialah untuk mengetahui perbedaan-perbedaan kekuatan 
apa saja yang melahirkan bentuk-bentuk sistem pendidikan yang berbeda-beda di dunia ini. 
Dengan kata lain, pada sebuah negara, misalnya kekuatan keagamaan merupakan faktor 
pendorong utama dan menjadi dasar pembentukan sistem pendidikan, sementara di negara lain 
faktor sosial merupakan landasan berpijak suatu sistem pendidikan. Dan juga ada sudah di 
jelaskan bahwa ada 6 metode yang digunakan dalam perbandingan pendidikan yaitu: Historis, 
Deskriptif, Statistik, Filosofis, Komparatif, dan yang terakhir yaitu Quasi-experimental. Untuk 
yang terakhir yaitu membahas tentang ruang lingkup perbandingan pendidikan dimana disana 
telah kami jelaskan ada penjelasan menurut 3 para ahli yaitu yang pertama menurut Wiliam W. 
Brickman kemudian menurut Nicholas Hans dan yang terakhir menurut I.L. Kanderl. 

Kata Kunci: Pengertian, Tujuan, Metode Dan Ruang Lingkup Perbandingan Pendidikan. 
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PENDAHULUAN 

Perbandingan pendidikan merupakan suatu hal yang menunjukan tentang pendidikan dengan 

menggunakan pendekatan dan metode perbandingan yang berasal dari istilah lengkap “a comparative 

Study of Education”. perbandingan pendidikan kepada berbagai determinasi tersebut akan 

melahirkan ciri khas pendidikan yang diselenggarakan oleh suatu bangsa atau negara bagi 

masyarakatnya, pada gilirannya nanti akan memunculkan tokoh-tokoh pendidikan pada bangsa atau 

negara tersebut, baik tokoh yang mempelopori pendidikan, penerus cita-cita pendidikan atau 

pengembangannya, serta pembaharu pendidikan. 

Dengan demikian, artikel ini membahas tentang Pengertian Perbandingan Pendidikan, 

Tujuan Perbandingan Pendidkan, Metode yang Digunakan dalam Perbandingan Pendidikan dan 

Ruang Lingkup Perbandingan Pendidikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Kajian dari peneltian ini menggunakan kajian literatur yang mana literatur yang diambil sesuai 

dengan pokok pembahasan dan di analisis secara mendalam sehingga dapat diambil kesimpulan dan 

temuan dalam penelitian. Literatur yang diambil baik dari buku, artikel jurnal baik nasional maupun 

internasional dan literatur lainnya (Hendriarto dkk., 2021); (Aslan, 2017b); (Nugraha dkk., 2021); 

(Sudarmo dkk., 2021); (Hutagaluh dkk., 2020); (Aslan, 2017a); (Aslan, 2019); (Aslan, 2016); (Aslan 

dkk., 2020). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Perbandingan Pendidikan 

Pengertian Perbandingan Pendidikan Penggunaan istilah “Perbandingan Pendidikan” 

merupakan terjemahan dari istilah “Comparative Education” dalam bahasa Inggris. sebagaimana 

halnya dengan “Comparative Religion”, diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan 

“Perbandingan Agama”. Sementara sebagian para ahli mengalih-bahasakan istilah “Comparative 

Education” ke bahasa Indonesia dengan “Pendidikan Perbandingan”. Namun kedua istilah tersebut 

pada dasarnya menunjukkan pengertian yang sama, yaitu studi komparatif (studi perbandingan) 

tentang pendidikan dengan menggunakan pendekatan dan metode perbandingan yang berasal dari 

istilah lengkap “a comparative Study of Education”. Kemunculan disiplin ilmu ini dalam pendidikan 

memunculkan dua versi penyebutan, “Pendidikan Perbandingan” dan “Perbandingan Pendidikan”. 

Versi pertama, pendidikan perbandingan cendrung memungkinkan terjadinya mis-interpretasi, 

mengingat struktur bahasa Indonesia selalu menggambarkan hubungan subyek dan obyek 

(menerangkan dan diterangkan), kesalahan penafsiran mungkin terjadi jika kata perbandingan 

dianggap sebagai obyek kajiannya, sedangkan kata pendidikan menjadi subyeknya.  

Apakah mungkin kata pendidikan (sebagai subyek yang lebih dekat dengan faktor fungsional) 

menjadi metodologi bagi kata perbandingan (sebagai okyek yang lebih dekat dengan faktor 

sistematika), sehingga menimbulkan pengertian bahwa dalam “Pendidikan Perbandingan” yang 

dipelajari adalah seputar informasi perbandingan-perbandingan semata, sementara orientasi disiplin 

ilmu pembahasannya mencakup dinamika pendidikan atau studi perbandingan tentang kegiatan 
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pendidikan di dalam negara atau di berbagai negara (a comparative study education between 

countries). 

Versi kedua, perbandingan pendidikan, kata perbandingan (sebagai subyek yang memuat 

faktor sistematika) menjadi metodologi yang akan menerangkan tentang pendidikan (sebagai obyek 

yang memuat orientasi pelaksanaan pendidikan secara fungsional), yang erat keterkaitannya dengan 

berbagai determinasi, seperti falsafah, ideologi, sosial, budaya, politik, ekonomi, agama dan lain-lain. 

Tinjauan perbandingan pendidikan kepada berbagai determinasi tersebut akan melahirkan ciri khas 

pendidikan yang diselenggarakan oleh suatu bangsa atau negara bagi masyarakatnya, pada gilirannya 

nanti akan memunculkan tokoh-tokoh pendidikan pada bangsa atau negara tersebut, baik tokoh yang 

mempelopori pendidikan, atau pengembangannya, serta pembaharu pendidikan (Binti Maunah, 

2011). 

 
Tujuan Perbandingan Pendidikan 

Tujuan perbandingan pendidikan ialah untuk mengetahui perbedaan-perbedaan kekuatan apa 

saja yang melahirkan bentuk-bentuk sistem pendidikan yang berbeda-beda di dunia ini. Dengan kata 

lain, pada sebuah negara, misalnya kekuatan keagamaan merupakan faktor pendorong utama dan 

menjadi dasar pembentukan sistem pendidikan, sementara di negara lain faktor sosial merupakan 

landasan berpijak suatu sistem pendidikan. Ada kemungkinan sebuah negara memformulasikan 

system pendidikannya dengan meletakkan pertimbangan utamanya sosial ekonomi, sosial demografis, 

dan sosial budaya. 

Sejalan dengan Kendal, Nicholls Hans merumuskan bahwa tujuan perbandingan pendidikan 

ialah untuk mengetahui prinsip-prinsip apa sesungguhnya yang mendasari pengaturan perkembangan 

sistem pendidikan nasional. Pendapat yang lebih umum mengikuti pola perumusan yang dilakukan 

dalam bidang sosiologi, bahwa tujuan perbandingan pendidikan adalah untuk memperoleh morfologi 

pendidikan, yaitu suatu gambaran dan klasifikasi global mengenai berbagai bentuk pendidikan; untuk 

mengetahui hubungan dan interaksi antara elemen-elemen dalam pendidikan dan hubungan antara 

pendidikan dan masyarakat; dan untuk membedakan perubahan-perubahan yang fundamental dalam 

pendidikan dan hal-hal yang tetap dipertahankan, serta menghubungkan keduanya dengan nilai-nilai 

filosofis yang diyakini. 

Tujuan dari perbandingan pendidikan selain untuk mencari dan menemukan kesamaan-

kesamaan dan perbedaan-perbedaan antara kedua sistem pendidikan itu, juga terdapat kandungan 

yang lebih jauh diantaranya adalah: 1) Untuk mengalisa sumber-sumber atau faktorfaktor yang 

menyebabkan kelebihan-kelebihan dari masing-masing sistem tersebut; 2) Untuk menimbulkan sikap 

saling pengertian dan terbuka satu sama lain; dan 3) Akan terjalinnya kerja sama satu sama lain untuk 

mengembangkan sistem pendidikan masing-masing serta dapat saling membantu dalam 

memecahkan masalah atau kendala yang dihadapi masing-masing bangsa yang bersangkutan 

(Djuwairiyah dan Abd. Muqit, 2017). 

Suatu negara menyelenggarakan pendidikan bagi bangsanya adalah dengan maksud 

mencerdaskan rakyat, meningkatkan pengetahuan mereka, demi kesejahteraan bersama, yang pada 

gilirannya akan menjadikan negara itu sendiri mengalami kemajuan. Akan tetapi, acap kali 

perkembangan pendidikan suatu negara perlu melihat kemajuan pendidikan yang dicapai oleh negara 

lain. Itulah sebabnya, dalam memajukan pendidikan suatu negara perlu membandingkannya dengan 
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pelaksanaan pendidikan di negara lain, mengetahui persamaan dan perbedaan, kelebihan dan 

kelemahan, lalu mengambil unsur positif sekaligus menyesuaikannya dengan kondisi lokal. Tentu saja 

pengalaman pendidikan suatu negara tidak dapat ditransplantasikan begitu saja ke negara lain, karena 

perbedaan budaya, politik, hukum, ekonomi dan lainnya, namun pada taraf tertentu prinsip umum 

yang menjiwai suatu penyelenggaraan pendidikan dapat berlaku secara global di negara lain. Adapun 

prakteknya bisa disesuaikan dengan negara yang bersangkutan (Abd. Assegaf, 2003). 

 
Metode Perbandingan Pendidikan 

Metode dalam Studi Perbandingan Pendidikan Sebagai Berikut : 

1. Historis  

Untuk menemukan fakta tentang situasi pendidikan pada waktu lampau, untuk memahami 

dan membandingan pendidikan pada masa kini dan untuk memahami pendidikan masa yang akan 

datang. Dengan metode ini dapat ditemukan perubahan, persamaan dan perbedaan sistem 

pendidikan dalam antar waktu antar negara, dan kemudian trend perubahan di masa mendatang. 

Memilih problem, mengumpulkan data, menguji data, membuat hipotesis tentang kondisi 

pendidikan masa lalu dan menarik kesimpulan. 

2. Deskriptif 

Menguraikan, menjelaskan dan menyampaikan kondisi obyektif tentang teori dan praktik 

pendidikan (sistem, kebijakan, proses, kurikulum, aliran) yang terjadi pada waktu sekarang di 

suatu negara. Mengumpulkan data dan fakta, membuat prediksi dan identifikasi hubungan antar 

variabel. 

3. Statistik  

Cara penelitian dengan menggunakan data statistik yang berguna untuk mengungkap 

menganalisis hubungan antarvariabel penelitian tentang pendidikan di berbagai negara.  

4. Filosofis 

Mencoba mencermati prinsip dan konsep pendidikan yang dianut oleh suatu negara. 

Termasuk penggunaan terma peserta didik, pendidikan kaum dewasa (adult education), 

penanaman nilai (transfer of value) dan lain-lain, yang masing-masing negara mempunyai maksud 

tersendiri atas terma-terma tersebut.  

5. Komparatif 

Memperbandingkan antara kekuatan dan faktor-faktor kebudayaan yang mempengaruhi 

sistem pendidikan di suatu negara dibandingkan dengan negara lain. Dalam memilih unit yang 

akan diperbandingkan dalam suatu negara, maka harus diperhatikan prinsip: Comparable, setaraf 

dan relevan. 

Comparable: layak dibandingkan misalnya membandingkan kebijakan pendidikan pada 

ORLA dan ORBA di Indonesia. Setaraf: sisi unsur, ruang dan waktu tidak jauh berbeda. Misalnya 

membandingkan pendidikan antar negara ASEAN.Relevan: menunjukkan konsistensi dan 

kesesuaian antar unsuryang diperbandingkan. 

6. Quasi-experimental 

Ekperimen semu: Bersifat empiris karena menggunakan pengamatan terhadap variabel 

terkontrol dan variabel bebas. Ketika ekperimental tidak bisa dilakukan, maka rancangan quasi-

experimental tetap bisa dilakukan. Misalnya dalam mengkaji pengaruh persekolahan bagi institusi 
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sosial pribumi di Afrika Barat, foster menyarankan menggunakan rancangan quasi-ekperimental 

yang melibatkan pemilihan terhadap satu suku yang terpisah di antara dua negara yang berbeda; 

dan sebaliknya, memilih dua atau banyak suku di negara yang sama. Rancangan ini akan 

memfasilitasi keputusan bagi pengaruh yang terkait dengan kebijakan negara tentang akses dan 

sukses sekolah bagi anak-anak dari latar belakang etnis yang berbeda (Ahmad Qurtubi, 2014). 

 
Ruang Lingkup Perbandingan Pendidikan  

Mengingat studi perbandingan pendidikan mempunyai sasaran yang tidak hanya terbatas 

pada permasalahan kependidikan di suatu atau beberapa negara dengan latar belakang kebudayaan 

yang berbedabeda, maka untuk lebih memantapkan studi tersebut para ahli telah memberikan 

pendapatnya tentang ruang lingkupnya sebagai berikut: 

1. Wiliam W. Brickman, mengemukakan bahwa perbandingan pendidikan itu meliputi hal-hal 

sebagai berikut; a) Mendeskripsikan sistem pendidikan di negara lain disertai penjelasan mengenai 

problematika pendidikannya; b) Menganalisis latar belakang yang mempengaruhi serta berbagai 

pandangan mengenai problema-problema yang ada baik yang bersifat umum maupun yang 

kontroversial; c) Membandingkan tentang persamaan dan perbedaan antara (a) dan (b); d) 

Memperbandingkan dan menilai sebab-sebab utama sebelum dan sesudah diadakan pemecahan 

problema, baik yang bisa maupun yang kontroversal.  

2. Menurut Nicholas Hans, dalam bukunya Comparative Education menegaskan bahwa watak 

nasional suatu bangsa adalah merupakan produk interaksi dari berbagai ragam bentuk, ras, 

adaptasi linguistik, gerakan dan aliran agama, situasi dan kondisi umum dari sejarah geografis 

umum suatu bangsa atau negara. Oleh karenanya pendidikan dipandang sebagai usaha sosial yang 

memungkinkan kontinyuitas tersebut diatas. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ruang 

lingkup studi perbandingan pendidikan meliputi berbagai faktor dan kondisi sosial, baik kondisi 

natural yang sifatnya pasif maupun kondisi yang sifatnya aktif seperti fakor spiritual dan juga ide-

ide berupa : Humanisme, sosialisme dan demokrasi. Faktor-faktor terebut baik secara simultan 

maupun berdiri sendiri dapat menjiwai pendidikan yang secara teoritis maupun praktis 

bisaditemui di beberapa negara tertentu.  

3. I.L. Kanderl, berpendapat bahwa studi perbandingan pendidikan dirasa belum cukup dengan 

hanya mendeskripsikan anatomi pendidikan yang meliputi (a). Mekanisme dan teknik pendidikan. 

(b). Administrasi.(c) Kurikulum. (d) organisasi sekolah (e), jadwal sekolah, dan (f) Metode 

pengajaran, namun deskripsitersebut akan lebih bernilai tinggi apabila disertai analisis mengenai 

faktor latar belakang memberi arti dan menjiwai pendidikan suatu bangsa (Yahya AD, 2011). 

 

KESIMPULAN 

Dari beberapa pembahasan yang ada di atas yaitu tentang pengertian, tujuan, metode  dan 

ruang lingkup perbandingan pendidikan sudah di jelaskan bahwa Penggunaan istilah “Perbandingan 

Pendidikan” merupakan terjemahan dari istilah “Comparative Education” dalam bahasa Inggris. 

sebagaimana halnya dengan “Comparative Religion”, diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 

dengan “Perbandingan Agama”. Sementara sebagian para ahli mengalih-bahasakan istilah 

“Comparative Education” ke bahasa Indonesia dengan “Pendidikan Perbandingan”. Namun kedua 
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istilah tersebut pada dasarnya menunjukkan pengertian yang sama, yaitu studi komparatif (studi 

perbandingan) tentang pendidikan dengan menggunakan pendekatan dan metode perbandingan yang 

berasal dari istilah lengkap “a comparative Study of Education”. 

Serta tujuan dari perbandingan pendidikan ialah untuk mengetahui perbedaan-perbedaan 

kekuatan apa saja yang melahirkan bentuk-bentuk sistem pendidikan yang berbeda-beda di dunia ini. 

Dengan kata lain, pada sebuah negara, misalnya kekuatan keagamaan merupakan faktor pendorong 

utama dan menjadi dasar pembentukan sistem pendidikan, sementara di negara lain faktor sosial 

merupakan landasan berpijak suatu sistem pendidikan. Dan juga ada sudah di jelaskan bahwa ada 6 

metode yang digunakan dalam perbandingan pendidikan yaitu: Historis, Deskriptif, Statistik, 

Filosofis, Komparatif, dan yang terakhir yaitu Quasi-experimental. Untuk yang terakhir yaitu 

membahas tentang ruang lingkup perbandingan pendidikan dimana disana telah kami jelaskan ada 

penjelasan menurut 3 para ahli yaitu yang pertama menurut Wiliam W. Brickman kemudian menurut 

Nicholas Hans dan yang terakhir menurut I.L. Kanderl. 
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